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Bapa kami
yang disurga,

e Sebuah sapaan penuh makna yang menjadi pembuka
doa yang paling intim.

o Kata-kata ini adalah undangan lembut bagi setiap kita
untuk menyadari sebuah kebenaran yang mendalam,
bahwa la adalah Bapa kita yang sejati, dan kita adalah
anak-anak yang dikasihi-Nya.

e Kesadaran ini mengubah segalanya. Saat kita berdoa,
kita tidak lagi datang dengan rasa takut atau jarak
yang kaku.

e Sebaliknya, kita menghadap-Nya dengan keberanian
seorang anak yang datang kepada orang tuanya
penuh kepercayaan, rasa aman, dan keyakinan bahwa
setiap kata yang terucap disambut dengan kasih
sayang yang tak terbatas.
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Dikuduskanlah
nama-Mu,

e Merupakan seruan pembuka yang menempatkan kita
dalam posisi kerendahan hati di hadapan Allah.

e Meskipun nama Tuhan sudah suci dan agung dengan
sendirinya, permohonan ini adalah bentuk syukur
sekaligus komitmen kita.

e Di sini, kita tidak sedang meminta Tuhan untuk
menjadi suci, melainkan memohon anugerah agar
hidup kita senantiasa memuliakan-Nya.

e Ini adalah sebuah doa agar di dalam setiap pikiran,
tutur kata, dan perbuatan, kita mampu menjadi
cerminan kekudusan-Nya, sehingga melalui hidup kita,
nama Tuhan tetap dihormati dan dimuliakan di tengah
dunia.
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Datanglah
kerajaan-Mu.

e Menjadi seruan pertama yang membasuh hati kita saat
memulai doa.

e Meski kesucian Tuhan adalah sifat mutlak yang kekal
dan tidak bergantung pada pengakuan manusia,
permohonan ini adalah bentuk kerendahan hati kita.

e Di sini, kita tidak sedang meminta Tuhan untuk
menjadi suci, melainkan meminta anugerah agar hidup
kita senantiasa memuliakan nama-Nya.

¢ Ini adalah janji sekaligus komitmen; sebuah ungkapan
syukur agar di dalam setiap pikiran, tutur kata, dan
perbuatan, kita mampu mencerminkan kekudusan-
Nya, menjaga agar nama-Nya tetap dihormati dan
dimuliakan di atas segalanya.
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Jadilah
kehendak-Mudi bumi
sepertidisorga.

e Merupakan permohonan yang membawa kita pada
penyerahan diri yang total.

e Di balik kalimat ini, tersimpan keyakinan bahwa Allah
berkuasa mematahkan segala rencana jahat yang
berasal dari tipu daya iblis, godaan dunia, maupun
kedagingan kita yang rapuh.

e Permohonan ini adalah doa agar kedaulatan Tuhan
tidak - lagi. terhalang. Kita memohon agar hidup
manusia di bumi dengan segala keterbatasannya
dapat selaras dengan ketetapan-Nya di sorga.

e Ini adalah sebuah komitmen untuk melepaskan ego
pribadi, membiarkan rencana-Nya yang sempurna
menggantikan keinginan kita, agar kebenaran dan
kasin-Nya memerintah di dunia ini, sama nyatanya
seperti di hadirat-Nya yang mulia.
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Berikanlah kami pada
hari ini, makanan kami
yang secukupnya,

Sebuah permohonan yang merangkul segenap aspek

kehidupan kita.

e Kalimat ini bukan sekadar permintaan akan kebutuhan
jasmani, melainkan ungkapan ketergantungan penuh
kepada Tuhan atas segala sesuatu yang menopang
kesejahteraan kita, baik lahiriah maupun batiniah.

¢ Di dalam kesederhanaan doa ini, kita mengakui bahwa
setiap napas, tenaga, hingga ketenangan jiwa adalah
anugerah-Nya.

e Kita menyerahkan hari ini ke dalam tangan-Nya,

percaya bahwa la menyediakan apa yang benar-benar

kita perlukan agar kita dapat hidup, bertumbuh, dan
memuliakan-Nya di tengah realitas kehidupan sehari-
hari yang terus berjalan.
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Danampunilah kamiakan
_kesalahan kami, seperti kami
juga mengampuniorang yang

bersalah kepada kami.

e Menjadi permohonan yang membasuh jiwa. Di sini,
kita'merendahkan diri di hadapan kasih karunia Allah,
memohon agar la tidak lagi menilik dosa-dosa kita dan
tidak memalingkan wajah-Nya dari permohonan kita.

e Namun, doa ini juga menjadi cermin bagi hati kita.
Saat kita memohon pengampunan, kita pun terpanggil
untuk melangkah ‘dalam pemulihan; memberikan
pengampunan kepada sesama dengan ketulusan dan
sukacita.

o Dengan mengampuni mereka yang telah menyakiti
kita, kita sedang membiarkan aliran kasih Allah
mengalir melalui hidup kita, menghancurkan sekat-
sekat kepahitan, dan membebaskan kita untuk hidup
dalam damai yang sejati.
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